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RENCANA KERJA TAHUN 2020 fn)

KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat  Allah SWT atas
terselesaikannya penyusunan Rencana Kerja Dinas Perikanan Kota
Batam Tahun 2021. Rencana Kerja (Renja) Dinas Perikanan Kota
Batam Tahun 2021 disusun berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah.

Renja Dinas Perikanan Kota Batam Tahun Anggaran 2021 akan
menjadi  dokumen perencanaan daerah yang memiliki periode 1
(satu) tahun anggaran dan merupakan penjabaran dari program-
program dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh masing-

masing bidang pada Tahun Anggaran 2021,

Renja Dinas Perikanan Kota Batam Tahun 2021 mempunyai nilai
yang cukup strategis sebagai wujud nyata pembangunan di
bidang Perikanan dalam pelaksanaan otonomi daerah. Proses
penyusunan Rencana Kerja ini tidak terlepas dari keterlibatan
dan peran aktif dari semua pihak. Oleh karena itu kami
ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu

atas terselesaikannya penyusunan Rancangan awal Rencana Kerja
ini.
Batam, Juli 2020
Kepala Dinas Perikanan Kota Batam

NIP. 19640819 199203 2 005
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistemn Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan
bahwa setiap daerah harus menyusun rencana pembangunan dacrah
secara sistematis, terarah, terpadu, komprehensif, dan responsive
sesuai dengan jenjang perencanaan, yakni perencanaan jangka
panjang, jangka menengah maupun tahunan. Selain itu Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 juga mewajibkan setiap Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) untuk menyusun Rencana Kerja (Renja) OPD
yang berpedoman kepada Rencana Strategis (Renstra) OPD dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Dalam penyusunan Renja,
diawali terlebih dahulu dengan penyusunan rancangan awal (ranhir)
Renja. Penyusunan Ranhir Renja Tahun 2021 mengacu pada
Peraturan Menteri dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang tata cara
perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, tata
cara evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rencana
pembangunan jangka panjang daerah, serta tata cara perubahan
rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana pembangunan
jangka menengah daerah, dan rencana kerja pemerintah daerah.

Rancangan Akhir Rencana Kerja  Perangkat Daerah yang
selanjutnya disingkat Ranhir Renja PD adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Ranhir Renja PD
Dinas Perikanan Kota Batam merupakan dokumen perencanaan
kerja Dinas Perikanan selama 1 (satu) tahun anggaran. Ranhir Renja
ini merupakan penjabaran dari beberapa program dan kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh masing-masing bidang pada Tahun Anggaran
2021. Dalam proses penyusunannya didasarkan atas sinkronisasi
keterpaduan program dan kegiatan Dinas Perikanan Kota Batam
dengan usulan rencana  Bottom Up dari masyarakat melalui
mekanisme Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)
mulai dari tingkat Kelurahan, Kecamatan dan tingkat Kota Batam
hingga tingkat Provinsi. Selain itu juga berasal dari usulan Top Down
dari kunjungan kerja Walikota, Reses DPRD dengan memperhatikan
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skala prioritas kegintan sesunl denpnn trget Rencann Pembangunan
Jdangka Menengah Daerah Kotn Batam tahun 2016-2021,

Ranhir Renjo Dinns Perikannn Kotn Batan Tahun 2021 in
disusun berdnsnrkon dokumen revisl REIMD Tahun 2016-2021 dan
Revisi Renstrn: Dinns Perikanan Tahun 2016-2021 yang memusnl
evialunsi pelaksannnn program dan kepintan Tahun 2019 dan tahun
berjalan 2020, serta memuat program dan kegintan, indikator kinerjn

dan kelompok sasaran sertn sumber dann yong dibutubkan untuk
tnhun 2021,

Penyusunan Ranhir Renjn Dinns Perikanan ini merupiakan bagian dari
tugas pokok sebagni Organisasi Perangkat Daerah  yaitu perumusan
kebijakan  teknis pelaksannan  urusan  Pemerintahan  Daerah
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang Perikanan
Dacrah sesuai dengan kewenangannya., Renja PD Dinas Perikanan
Kota Batam Tahun 2021 ini merupakan ncuan dalam Perencannan
Pembangunan Perikanan Kota Batam secara prioritas,

Landasan Hultum

Landasan hukum penyusunan Ranhir  Rencana Kerja Dinas

Perikanan Kota BatamTahun 2021 adalah :

a. Undang-Undang  Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional

b. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025;

¢. Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah,

d. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

e, Peraturan Menteri dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang tata
cara perencanaan, pengendalian  dan  evaluasi pembangunan
daerah, tata carn evaluasi rancangan peraturan daerah tentang
rencana pembangunan jangka panjang dacrah, seria tata cara
perubahan rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana
pembangunan  jangka menengah  dacrah, dan rencana  kerja
pemerintah dacrah,

L=,
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f. Pernturan Dacrah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 2 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2005-2025.

g Peraturan Daerah Kota Batam Nomor B Tahun 2016 lentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kola
Batam Tahun 2016-2021,

h. Peraturan Daerah Kota Batam No. 10 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah;

i. Pernturan Walikota Batam Nomor 49 Tahun 2016 Tentang Tugas
Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Pokok Dinas Perikanan Kota
Batam;

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perikanan Kota Batam adalah
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Perikanan serta
melaksanakan tugas-tugas lainnya vang diberikan oleh Walikata,
antara lain :

1. Penyusunan program dan kegiatan dinas dalam jangka pendek,
menengah dan jangka panjang;

2. Penyelenggaraan urusan tata usaha perkantoran yang meliputi
urusan umum, urusan keuangan dan urusan kepegawaian;

3. Perumusan kebijakan teknis di bidang perikanan, sesuai lingkup
lugasnya;

4, Penyelenggaraan kegiatan teknis operasional yang meliputi
bidang perikanan tangkap, perikanan budidaya, daya saing
produk perikanan dan pemberdayaan masyarakat pesisir dan
penyuluh;

5. Penyelenggaraan adminstrasi dan pelayanan umum kepada
masyarakat dalam lingkup tugasnya,

6. Pembinaan terhadap unit pelaksana teknis sesuai dengan lingkup
tugasnya,

7. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai
lingkup tugas dan fungsinya.

1.3 Maksud Dan Tujuan

Penyusunan Ranhir Renja Dinas Perikanan Kota Batam Tahun
2021 dimaksudkan untuk mengetahui penjabaran perencanain
pembangunan bidang Perikanan Kota Batam selama 1 (satu) tahun

C—
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anggaran yaltu tahun 2021 yang ditunngkan dalam program dan

kegintan OPD, Adapun penjabaran perencanann pembangunan bidang

perikanan dalam Renjn Dinas Perikanan Kota Batam Tahun 2021

meliputi

L. Program dan kegintan Dinas Perikanon Kota Batam Tahun 2021,

2. lokasi pelaksanann program dan kepintan Dinas Perikanan Kota
Batam Tahun 2021,

3. Indikator kinerjn Dinas Perikanan Kota Batam Tahun 2021,

Kelompok sasaran Dinas Perikanan Kota Batam Tahun 2021,

i L

Pagu indikatif program dan kegiatan Dinas Perikanan Kota Batam
Tuhun Anpgaran 2021,

Secara umum tujuan penyusunan Ranhir Renja Dinas Perikanan
Kota Batam Tahun 2021 adalah untuk mewujudkan keadaan yang
diinginkan dalam kurun waktu 1 {satu) tahun anggaran sesuai dengan
visi, misi yang diaplikasikan melalui program kegiatan OPD dengan
sasaran yang mengacu kepada Rencana Strategis Dinas Perikanan
Kota Batam Tahun 2016-2021 dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Batam Tahun 2016-2021.

Sedangkan tujuan khusus dari penyusunan Ranhir Renja Dinas

Perikanan Kota Batam Tahun 2021 adalah :

I. Merencanakan program dan kegiatan Dinas Perikanan Tahun 2021,

2. Mengevaluasi  pelaksanaan Renja  Dinas Perikanan Tahun
sebelumnya,

3. Mengetahui masalah, tantangan dan solusi dalam penyelengaraan
tugas dan fungsi Dinas Perikanan Tahun sebelumnya,

4. Perumusan tujuan dan sasaran Dinas Perikanan Tahun 2021,

5. Sebagai salah satu media perianggung jawaban melalui penilaian
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi

1.4 Sistematika Penulisan

BAH 1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

1.2, Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan

BAB Il HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

._
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2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daecrah Tahun 2019 dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3 Isu - isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah
2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5 Penelaahan Usulan program dan Kegiatan Masyarakat

BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.3 Program dan Kepgiatan

BAB [V RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB V PENUTUP

Lampiran.
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2019

2.1. Evaluasl Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun
2019 dan Capalan Rencana Strategis Perangkat Daerah

Evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan pencapaian
kinerja Kenstra Perangkat Daerah ditujukan Untuk mengidentifikasi
sejouh mana kemampuan Perangkat Daerah dalam melaksanakan
program dan kegiatannya, mengidentifikasi realisasi pencapaian target
kinerja program dan kegiatan Renstra Perangkat Daerah, serta
hambatan dan permasalahan yang dihadapi. Jenis program dan
kegiatan yang direncanakan di dalam Renja Dinas Perikanan terkait
dengan kewenangannya sebagaimana diatur di dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/kota, yang meliputi 34 urusan
pemerintahan, yang terdiri atas 26 (dua puluh enam) urusan wajib
dan 8 (delapan) urusan pilihan. Review dilaksanakan berdasarkan
atas laporan hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
tahun-tahun sebelumnya, laporan evaluasi pelaksanaan Renstra
Perangkat Daerah, dan perkiraan pelaksanaan DPA- Perangkat Daerah
(dokumen pelaksanaan anggaran perangkat daerah) tahun berjalan
yang baru disahkan. Pada tahun 2021 Renja Dinas Perikanan Kota
Batam disusun berdasarkan dokumen revisi RPJMD Tahun 2016-
2021 dan Revisi Renstra Dinas Perikanan Tahun 2016-2021 yang
memuat evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan Tahun 2019 dan
tahun berjalan 2021, serta memuat program dan kegiatan, indikator

kinerja dan kelompok sasaran serta sumber dana vang dibutuhkan
untuk tahun 2021,

Realisasl Pelaksanaan Program dan Keglatan Tahun Lalu (Tahun
2019)
Dinas Perikanan Kota Batam telah melaksanakan sejumlah
kegiatan melalui program yang ada. Tahun Anggaran 2019 Dinas
Perikanan Kota Batam mendapat alokasi dana sebesar Ep

o
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3.810.606.308,04 (tiga milyar delapan ratus sepuluh juta enam ratus
enam ribu tiga ratus delapan koma nol empat rupiah) dan
dikarenakan adanya defisit anggaran pada APBD-P anggaran Dinas
Perikanan Kota Batam menjadi Ep. Rp 3.658.398.088,04 (tiga milyar
enam ratus lima puluh delapan juta tiga ratus sembilan puluh
delapan ribu delapan puluh delapan koma nol empat rupiah) dengan
scrapan anggaran sebesar Rp. 3.524,338.226,42,- (tiga milyar lima
ratus dua puluh empat juta tiga ratus tiga puluh delapan ribu dua
ratus dua puluh enam koma empat puluh dua rupiah) atau 96,34%.

Adapun rincian dari realisasi anggaran Tahun 2019 dapat dijabarkan

sebagai berikut :

A. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran

a. Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran

Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran berupa
masukan input dana pada tahun 2019 sebesar
Rp.1.939.434.898,- dengan realisasi keuangan sebesar Rp.
1.873.307.792,- (96,59%). Sedangkan output kegiatan adalah
tersedianya sarana administrasi perkantoran selama 1 tahun
dengan target 100% dan terealisasi sebesar 100% dan outcome
dari  kegiatan  Peningkatan  Pelayanan  Administrasi
Perkantoran  adalah  tersedianya sarana administrasi
perkantoran yang menunjang tugas pokok dan fungsi PD Kota
Batam.

B. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
a. Kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur.
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur berupa masukan
input dana pada tahun 2019 sebesar Rp.507.361.240,04
dengan realisasi keuangan sebesar Rp.472.902.284,42
(93,21%). Sedangkan output kegiatan adalah tersedianya dan
terpeliharanya sarana dan prasarana selama 1 tahun dengan
target 100% dan terealisasi sebesar 100% dan outcome dari
kegiatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur adalah
tersedianya dan terpeliharanya sarana dan prasarana aparatur

C
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ying mendukung kelancarnn tugas dan fungsi Peranpkat
Daerah,

C. Program Pembinnan, Pengembangan  dan Pengawasan
Periknnan

il.

h.

Peningkatan Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap
Indikator, Tolok ukur kinerjn dan target kinerja  kegiatan
Peningkatan Sarana dan Prasarann Perikanan Tangkap berupa
masukan input dana  pada  tahun 2018 sebesar  Rp.
247.576.100,- denpgan  realisasi keuangan  yaitu  Rp.
247.576.100,-  (100%). Sedangkan output kegiatan adalah
Jumlah Sarana prasarana perikanan tangkap, dengan target
83 unit dan terealisasi sebesar 83 unit {100%) yang berupa 5
unit mesin temple 15 PK dan 78 unit alat tangkap. Sarana dan
prasarana perikanan tangkap tersebut selanjutnya diserahkan
kepada 95 Nelayan yang tergabung dalam kelompok Usaha
Bersama (KUB) sesuai dengan Keputusan Walikota Batam No.
260/HK/1X/2019 Tahun 2019 adapun outcome dari kegiatan
Peningkatan Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap adalah
meningkatnya produksi perikanan Kota Batam khususnya
perikanan tangkap yang mana kegiatan Peningkatan Sarana
dan prasarana tangkap terscbut memberikan kontribusi
terhadap produksi perikanan tangkap sebesar 110,16 ton atau
0,31 % jika dibandingkan target produksi perikanan tangkap
yang sebesar 35,556,91 ton, sehingga masih sangat diperlukan
adanya peningkatan sarana prasarana perikanan tangkap
untuk tahun-tahun mendatang,

Pengembangan Sarana Usaha Perikanan Budidaya

Indikator, Tolok ukur kinerjn dan target kinerja kegiatan
Pengemlyingan Sarana Usaha Perikanon Budidaya berupa
masukan input dana  pada  tahun 2019  sebesar Rp
150.188.000,-  dengan  realisasi  keuangan yaitu  Rp.
149.897.000,- (99,81%). Sedangkan output kegintan adalah
Jumlah Sarana prasarana usaha perikanan budidaya, dengan
target 8 pakel budidaya (terdiri dari 8 unit sarana budidaya
lele, 20,000 ekor benih lele, dan 2.000 kg pakan), 2.900 kg
pakan ikan air tawar, 100 kg pakan ikan laut, dan 1.000 ekor

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM
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bibit kerapu cantang terealisasi seluruhnya (100%). Outcome
dari  kegintan  Pengembangan  Sarana  Usaha Perikanan
Budidayn adalah meningkatnya produksi perikanan Kota
Hatam. Kegintan Pengembangan Sarana usaba budidaya ini
hanyn mampu  memberikan  kontribusi terhadap produksi
periknnan budidnya  sebesar 4,9 ton/tahun. Dan jika
dibandingkan dengan target produksi perikanan budidaya
tnhun 2019 yang sebesar 6.606,50 ton maka kontribusi
kegintan pengembangan sarana usaha budidaya terhadap
produksi budidaya hanya sebesar 0,074% schingga masih
sangal diperlukan adanya peningkatan anggaran untuk
pengembangan  sarana usaha  perikanan  budidaya untuk
tahun-tahun mendatang.

c. Revitalisasi Penyuluh Perikanan
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Revitalisasi Penyuluh Lapangan Perikanan berupa masukan
input dana pada tahun 2019 sebesar Rp 53.970.000,- dengan
realisasi keuangan yaitu Rp.  49.820.000,- (92,31%).
Sedangkan output kegiatan adalah Jumlah penyuluh yang
terampil, dengan target 18 Penyuluh dan realisasi sebanyak
18 Penyuluh atau 100%. Outcome dari kegiatan ini adalah
meningkatnya produksi perikanan Kota Batam, kegiatan ini
bertujuan meningkatkan kapasitas dan peran serta penyuluh
schagai fasilitator, motivator dan transfer pengetahuan dan
informasi  schingga pelaku  usaha perikanan  dapat
meningkatkan kapasitas SDM nya dan lebih jauh dapat
meningkatkan produksinya.

il. Peningkatan dan Pengendalian Mutu Produk Hasil Perikanan
Kola Batam.
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja Kegiatan
Peningkatan dan Pengendalinn Mutu Produk Hasil Perikanan
Kota Batam berupa masukan dana pada tahun 2019 sebesar
Rp 46.547.500,- dengan realisasi keuangan yaitu Rp.
19.047.500,- (40,92%). Serapan dana yang rendah discbabkan
rencana sertifikasi halal terhadap 10 poklahsar tidak dapat
dilaksanakan karena terkendala dengan permasalahan

pelimpahan wewenang penerbitan  sertifikat halal. Semula
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penerbitan sertifiknt halal merupnkan wewenang LPPOM MUJ
kemudinn  sesunl Undang-undang, Nomor 33 Tahun 2014
wewennng lersebat berpindoh kepada Kemenlerinn Agnma RI,
Kementerian: Apmonn R dalam hal ini diwakili olech Kanwil
Kemenng Provinsi Kepulnunn Riou belum dapat menelapkin
anggaran binya penerbitan sertifikat halal karena menunggu
peraturan dari Menteri Keuangan RI yang mengatur  hal
lersebut. Hingga bulan Oktober 2019 peraturan Menteri
Keuangan tersebut belum jugn keluar sehingga setifikasi halal
tidak dapat dilaksannkan dan realinsi keuangan kegintan
sebesar 40,92%. Meski demikian output kegiatan berupa
Jumlah POKLAHSAR /UPI yang dibina, dengan target 50
POKLAHSAR/UPL  dan  telah terealisasi  sebanyak 50
POKLAISAR/UPI atau 100%. Oulcome dari kegiatan  ini
adalah  meningkatnya produksi  perikanan  Kota Batam,
kegiatan ini bertujuan untuk mengendalikan mutu/kualitas
produk hasil perikanan yang mempunyai daya saing di
pasaran  schingga memerlukan penambahan pasokan bahan
baku sehingga periu meningkatkatkan produksi perikanan,

. Lomba Masak Serba lkan

Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja  kegiatan
Lomba Masak Serba lkan berupa input dana pada tahun 2019
sebesar Rp 60.825.800,- dengan realisasi keuangan yaitu Rp.
99.038.000,- (97,06%). Output pada kegiatan ini adalah
Penyelenggaraan lomba masak serba ikan, dengan target | kali
dan terealisasi sebanyak 1 kali atau 100%. Adapun outcome
dari kegiatan Lomba Masak Serba lkan adalah meningkatnys
produksi perikanan Kota Batam, kepiatan ini menghasilkan
menu-menu - baru  dan  menambah  keragaman  produk
perikanan yang dapat meningkatkan kegemaran masyarakat
terhadap makan ikan schingga meningkatkan konsumsi ikan
yang selanjutnya diperlukan peningkatan produksi ikan.
Peningkatan Sarana dan Prasarana Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Perikanan,

Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja Kepgiatan
Peningkatan Sarana dan Prasarana Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Perikanan berupa input dana pada tahun 2019 sebesar

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM

s

Dipindai dengan CamScanner



-
RENCANA KERJA TAHUN 2021 i
. har)

Rp 78.050.000,- dengan realisasi keuangan yaitu  Rp.
75.530.000,- (96,77%). Output pada kegiatan ini adalah
jumlah sarana dan prasarana olahan dan pemasaran hasil
perikanan dengan target 13 unit/set dan terealisasi sebanyak
13 unit/set, Adapun outcome dari kegiatan Peningkatan
Sarana dan Prasarana Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Perikanan adalah meningkatnya produksi perikanan Kota
Batam. Masih sangat diperlukan adanya peningkatan sarana
prasarana pengolahan hasil perikanan untuk tahun-tahun
mendatang agar produksi olahan terus meningkat.

g. Penguatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok, KUB, Pokdakan,
Foklahsar.
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja Kegiatan
Penguatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok, KUB, Pokdakan,
Poklahsar berupa input dana pada tahun 2019 sebesar Ep
24.607.500,- dengan realisasi keuangan yaitu Rp.
23.957.500,- (96,77%). Output pada kegiatan ini adalah
jumlah kelompok yang dibina dengan target 100 kelompok dan
terealisasi sebanyak 100 kelompok. Adapun outcome dari
kegiatan Penguatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok, KUR,
Pokdakan, Poklahsar adalah meningkatnya produksi
perikanan Kota Batam, dimana kegiatan ini bertujuan
meningkatkan kapasitas kelembagaan kelompok nelayan,
pembudidaya ikan, dan pengolah dan pemasar hasil perikanan
schingga pelaku usaha perikanan dapat melaukan usaha
dengan lebih terorganisir dan kemudian dapat meningkatkan
produksinya.

h. Sistem Informasi Perikanan
Indikator, tolok ukur kinerja dan target kinerja Kegiatan Sistem
Informasi Perikanan berupa input dana pada tnhun 2019
sebesar Kp 74.800.000,- dengan realisasi keuangan yaitu Rp.
74.625.000,- (96,77%). Output pada kegiatan ini adalah
jumlah informasi tentang perikanan dengan target 4 informasi
dan terealisasi sebanyak 4 informasi. Adapun outcome dari
kegiatan Sistem Informasi Perikanan adalah meningkatnya
perikanan Kota Batam, dimana kegiatan ini bertujuan
memberikan informasi kepada masyarakat dan pelaku usaha

©
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perikanan sechingga pelaku usaha perikanan lersebut dapat
melakukan usaha dengan lebih terorganisir dan kemudian
dapat meningkatkan produksinya.

i. Kegintan Peningkatan Pelayanan Nelayan Kecil, Pembudidaya
Tkan Kecil dan Pengolah/Pemasar Hasil Perikanan
Indikator, tolok ukur kinerjn dan target kinerja Kegiatan
Peningkatan Pelayanan Nelayan Kecil, Pembudidaya Tkan Kecil
dan Pengolah/Pemasar Hasil Perikanan berupa input dana
pada tahun 2019 sebesar Rp 39.839.800,- dengan realisasi
keuangan yaitu Rp. 39.839.800,- (100%). Output pada
kegiatan ini adalah jumlah surat/rekomendasi usaha sekala
kecil dengan target 1.500 surat/rekomendasi dan tercalisasi
sebanyak 4.688 surat/rckomendasi. Adapun outcome dari
kegiatan Peningkatan Pelayanan Nelayan Kecil, Pembudidaya
lkan Kecil dan Pengolah/Pemasar Hasil Perikanan adalah
meningkatnya produksi perikanan Kota Batam, dimana
kegiatan ini bertujuan memberikan pelayanan kepada nelayan
kecil, pembudi daya ikan kecil, dan pengolah/pemasar hasil
perikanan schingga operasionalisasi para pelaku usaha
perikanan  tersebut  terbantu  dan  kemudian dapat
meningkatkan produksinya.

j. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha Skala
Kecil Masyarakat KP (Nelayan dan Pembudidaya Tkan)(DAK)
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Peningkatan Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap berupa
masukan input dana pada tahun 2019 sebesar Rp.
435,197.250,- dengan realisasi keuangan yaitu Rp.
435.197.250,- (100%). Sedangkan output kegiatan adalah
Jumlah Sarana prasarana pemberdayaan sekala usaha kecil,
dengan target 69 unit dan tercalisasi sebesar 69 unit (100%)
yang berupa boat pancung sebanyak 4 unit, mesin temple 20
PK sebanyak 4 unit, alat tangkap scbanyak 62 unit, dan GPS
sebanyak 4 unil. Sarana perikanan tangkap tersebut
selanjutnyn diserahkan kepada 25 Nelayan yang tergabung
dalam kelompok Usaha Bersama (KUB) sesuai dengan
Keputusan Walikota Batam No. 260/HK/1X/2019 Tahun 2019
adapun outcome dari kegiatan Peningkatan Sarana dan

e
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Prasarana Perikanan Tangkap adalah meningkatnya produksi
perikanan Kota Batam khususnya perikanan tangkap yang
mana kegiatan Peningkalan Sarana dan prasarana tanghkap
tersebut memberikan kontribusi terhadap produksi perikanan
tangkap sebesar 31,45 ton atau 0,088 % jika dibandingkan
target produksi perikanan tanpgkap yang sebesar 35.556,91
ton, schingga masih sangat diperlukan adanya peningkatan
sarana prasarana perikanan tangkap untuk tahun-tahun
mendatang.

Perkirnan Realisasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan Tahun
Berjalan (Tahun 2020)

Program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Perikanan Kota
Batam dalam mendukung pembangunan di bidang perikanan di Kota
Batam pada tahun 2020 ini terdiri dari 3 program dan 12 kegiatan
dengan pagu indikatif sebesar Rp. 4.980.411.143,41 (empat milyar
sembilan ratus delapan puluh juta empat ratus sebelas ribu seratus
empat puluh tiga koma empat puluh satu rupiah) dengan sumber
dana dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dengan
rincian dan perkiraan realisasi sebagai berikut:

A. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
a. Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran berupa
masukan input dana pada tahun 2020 secbesar Rp.
2.118.504.448,- dengan output kegiatan adalah tersedianya
sarana administrasi perkantoran selama 1 tahun dengan
target 100% dan perkiraan realisasi sebesar 100% dan
outcome dari kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi
Perkantoran adalah  tersedianya sarana administrasi
perkantoran yang menunjang tugas pokok dan fungsi PD Kota
Batam.
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B. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

a. Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Aparatur
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur berupa masukan
input dana pada tahun 2020 sebesar Rp. 224.161.495,41
dengan output kegiatan adalah tersedianya dan terpeliharanya
sarana dan prasarana selama 1 tahun dengan target 100%
dan perkiraan realisasi sebesar 100% dan outcome dari
kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Aparatur adalah
tersedianya sarana dan prasarana aparatur vang mendukung
kelancaran tugas dan fungsi Perangkat Daerah,

b. Kegiatan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Aparatur
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Aparatur  berupa
masukan dana pada tahun 2020 sebesar Rp. 75.7306.200,-
dengan output kegiatan adalah terpeliharanya sarana dan
prasarana selama 1 tahun dengan target 100% dan perkiraan
realisasi  scbesar 100% dan  outcome dar kegiatan
Pemeliharaan Sarana dan  Prasarana Aparatur adalah
terpeliharanya sarana dan prasarana aparatur yang
mendukung kelancaran tugas dan fungsi Perangkat Daerah.

C. Program Pembinaan, Pengembangan dan Pengawasan
Perikanan

a. Peningkatan Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap.
Indikator, Tolok ukur kincrja dan target kinerja kegiatan
Peningkatan Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap berupa
masukan input dana pada tahun 2020 scbesar Rp.
1.189.910.000,- dengan output kegiatan adalah Jumlah
Sarana prasaransa perikanan tangkap, dengan target 1.515
pes/buah/rol alat tangkap, 12 unit boat/sampan, 20 unit
mesin dan perkiraan realisasi sebesar 100%.

b. Pembinaan dan Perlindungan Nelayan (Kenelayanan).
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Pembinaan dan Perlindungan Nelayan [Kenelayanan] berupa
masukan dana pada tahun 2020 sebesar Rp 48.865.000,-.
Dengan output kegiatan adalah Jumlah RTP Tangkap yang

. — —
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dibina dan terlindungi, dengan target 150 RTP  dan perkirann
realisasi sebesar 100%.

c. Pengembangan Sarana Usaha Perikanan Budidaya.

Indikator, Tolok ukur kinerjn dan target kinerja kegiatan
Pengembangan Sarna Usaha Perikanan Budidays  berupa
masukan  input  dana  pada  tahun 2020  sebesar  Rp
77.400.000,-. Dengan output kegintan adalah Jumlah Sarana
prasarana periknnnn budidaya, dengan target 3000 bibit dan
600 kg pakan ikan, dan perkirnan renlisasi scbesar 100%,

d.  Diversifikasi, Promosi dan Pameran Produk Hasil Perikanan.
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Diversifikasi, Promosi dan Pameran Produk Hasil Perikanan
berupa masukan dana pada tahun 2020 sebesar Rp
156.274.000,-. Dengan outpul kegiatan adalah
Penyvelenggaraan dan Partisipasi lomba masak serba ikan,
dengan target 3 kali dan perkiraan realisasi scbesar 100%.

¢. Penguatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok, KUB,

POKDAKAN, POKLAHSAR,
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
Penguatan  Kapasitas  Kelembagaan  Kelompok, KUB,
POKDAKAN, POKLAHSAR berupa masukan dana pada tahun
2020 sebesar Rp 18.315.000,-. Dengan output kegintan adalah
Jumlah Kelompok yang terampil, dengan target 100 Kelompok
dan perkirnan realisasi sebesar 100%,

f.  Penpuatan Kapasitas Pendamping Perikanan Lapangan
Indikator, Telok ukur kineda dan target kinerjn kegiatan
Penpguatan Kapasitas Pendamping Periknnan Lapangan berupa
masukan dana pada tahun 2020 sebesar Ep 51.800.000,-,
Denginn output kegintan adalah Jumlah Penvuluh terampil,
dengan  target 18 pendamping  perikanan lapangan  dan
perkirann realisasi sebesar 100%,

g. Peningkatan  Sarana  dan  Prasarana Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perikanan,

Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja keglatan
Peningkatan  Sarann  dan Prasarana Pengolohan  dan
Pemasaran Hasil Perikanan berupa masukan dana pada tahun
2020 schesar Rp 58.894.500,-. Dengan output kegiatan adalah

L
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Jumlah Unit/set Alat Pengolah lkan/Unit Pemasar Ikan,
dengan target 17 Unit/Sel dan perkiraan realisasi scbesar
100%.

h. Operasional Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelayanan Bidang
Perikanan. Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja
kegintan Operasional Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelayanan
Bidang Perikanan berupa masukan dana pada tahun 2020
schesar Rp 44.675.500,-. Dengan output kegiatan adalah
Jumlah Surat/Rekomendasi Usaha Skala Kecil, dengan target
1500 Surat/Rekomendasi dan perkiraan realisasi sebesar
100%.

i. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha

Nelayan Skala Kecil [DAK)
Indikator, Tolok ukur kinerja dan target kinerja kegiatan
engadaan Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha
Nelayan Skala Keeil (DAK) berupa masukan dana pada tahun
2020 sebesar Rp 915.875.000,-. Dengan output kegiatan
adalah Jumlah Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha
Skala Kecil, dengan target 5 paket kapal penangkap ikan, 76
unit alat penangkap ikan, 14 Unit alat bantu penangkap ikan
dan perkiraan realisasi schesar 1009,

Realisasi Pelaksanaan Renstra Sampai Dengan Tahun 2019

Tahun 2021 merupakan tahun kelima pelaksanaan Renstra 2016-
2021. Realisasi pencapaian program dan kegiatan Renstra Dinas
Perikanan Kota Batam sampai dengan tahun 2019 adalah sebagai
berikut:

A. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
a. Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
Indikator Kinerja : tersedianya sarana  administrasi
perkantoran selama | tahun target pada akhir Renstra tahun
2021 adalah 100% dan Sampai denpgan tahun 2019, capaian
Renstra  kegiatan  peningkatan  pelayanan  administrasi
perkantoran schesar 1009,

o—
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B. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
A. Kegiatan Peningkatan Samna dan Prasarana Aparatur
Indikator kegiatan : Tersedianya dan terpeliharanya sarana
dan prasamna aparatur selama 1 tahun dengan target pada
akhir Renstra tahun 2021 adalah 100% dan Sampai dengan
tahun 2019, capaian Renstra sebesar 100% dari target akhir

C. Program Pembinaan, Pengembangan dan
Perikanan

Pengawasan

a. Peningkatan Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Sarana
prasarana perikanan tangkap, dengan target pada akhir
Renstra tahun 2021 adalah 87 unit kapal, 167 unit mesin,
15.665 pes/buah/rol alat tangkap atau alat bantu
penangkapan ikan. Sampai dengan tahun 2019, realisasi
capaian target Renstra sebesar 50 unit kapal, 65 unit mesin,
12.165 pcs/buah/rol alat tangkap atau alat bantu
penangkapan ikan atau 46,94 % dari target akhir,

b. Pengembangan Sarana Usaha Perikanan Budidaya
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Sarana
prasarana usaha perikanan budidaya, dengan target pada
akhir Renstra tahun 2021 adalah 48 unit sarana budidaya,
22.500 ekor hibit ikan, dan 8,6 ton pakan. Sampai dengan
tahun 2019, realisasi capaian target Renstra sebesar 18 unit
sarana Budidaya, 7.500 ekor bibit, 4.6 ton pakan atau 50,22
% dari target akhir.

€. Peningkatan Sarana dan Prasarana Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perikanan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Unit/set
alat pengolah ikan/unit pemasar ikan, dengan target pada
akhir Renstra tahun 2021 adalah 80 unit/set alat pengolah
ikan/unit pemasar ikan. Sampai dengan tahun 2019, realisasi
capaian target Renstra sebesar 38 unit/set pengolah ikan
alau 57,50 % dari target akhir,
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d. Pencegahan, pemberantasan dan Pengendalian Kesehatan
Ikan dan Lingkungan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Cakupan wilayah
pencegahan, pemberantasan dan pengendalian keschatan ikan
dan lingkungan, dengan target pada akhir Renstra tahun
2021 adalah 12 Kecamatan dan Sampai dengan tahun 2019,
realisasi capaian target Renstra sebesar 8 Kecamatan atau
66,67 % dari tarpget akhir.

e. Sistem Informasi Perikanan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah informasi
tentang perikanan dengan target pada akhir Renstra tahun
2021 adalah 4 jenis informasi dan Sampai dengan tahun 2019,
realisasi capaian target Renstra yaitu 4 jenis data dan
informasi atau sebesar 100 % dari target akhir.

f. Penguatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok, KUB,
POKDAKAN, POKLAHSAR
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Kelompok
yang Terampil, dengan target pada akhir Renstra tahun 2021
adalah 405 Kelompok dan Sampai dengan tahun 2019,
realisasi capaian target Renstra sebesar 205 kelompok atau
50,62 % dari target akhir.

g. Revitalisasi Penyuluh Lapangan Perikanan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah penyuluh
yang terampil, dengan target pada akhir Renstra tahun 2021
adalah 25 Penyuluh dan Sampai dengan tahun 2019, realisasi
capaian target Renstra sebanyak 25 penyuluh atau 100 % dari
target akhir.

h. Peningkatan dan Pengendalian Mutu Produk Hasil Perikanan
Kota Batam
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah
POKLAHSAR /UPI yang dibina, dengan target dengan target
pada akhir Renstra tahun 2021 adalah 240 POKLAHSAR/UPI
dan Sampai dengan tahun 2019, realisasi capaian target
Renstra schanyak 140 POKLAHSAR/UPI atau 58,33 % dari

target akhir.
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i. Lomba Masak Serba Ikan

Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Penyelenggaraan
dan Partisipasi lombamasak serba ikan, dengan target pada
akhir Renstra tahun 2021 adalah 3 kali.dan Sampai dengan
tahun 2019, realisasi capaian target Renstra schanyak 3 kali
atau 100 %.

j-  Pembinaan Pelaku Usaha Perikanan Tangkap (Kenelayanan)
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah RTP
tangkap yang dibina, dengan target pada akhir Renstra tahun
2021 adalah 480 RTP dan Sampai dengan tahun 2019,
realisasi capaian target Renstra sebanyak 480 RTP atau
100 %,

k. Penyediaan, Pengolahan Data dan Informasi Usaha

Penangkapan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jenis data dan
informasi jumlah nelayan, jenis alat tangkap dan jumilah
produksi, dengan target 3 jenis data dan informasi dan
Sampai dengan tahun 2018, realisasi capaian target Renstra
adalah3 jenis data dan informasi atau 100 %
Sesuai Renstra Kegiatan ini hanya dilakukan pada tahun 2017
saja dan selanjutnya Penyediaan, Pengolahan Data dan
Informasi Usaha Penangkapan menjadi satu pada kegiatan
system informasi perikanan atau bagian dari kegiatan
pelayanan administrasi perkantoran,

. Penyediaan, Pengolahan Data dan Informasi Usaha Budidaya

Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jenis data dan
informasi RTP pembudidaya, Sarana Budidaya, Produksi
Budidaya, Luas lahan Budidaya, dengan target 4 jenis data
dan informasidan Sampai dengan tahun 2019, realisasi
capaian target Renstra adalah4 jenis data dan informasi atau
100 %.
Sesuai Renstra Kegiatan ini hanya dilakukan pada tahun 2017
saja dan sclanjutnya Penyediaan, Pengolahan Data dan
Informasi Usaha Penangkapan menjadi satu pada kegiatan
system informasi perikanan atau bagian dar kepiatan
pelayanan administrasi perkantoran
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m. Penyediaan, Pengolahan Data dan Informasi Usaha Penguatan

Daya Saing Produk
Indikator kinerjn pada kegiatan ini adalah Jenis data dan
informasi ragam produk olahan perikanan, jumlah produksi
hasil olahan, data harga ikan konsumsi, tingkat konsumsi
ikan dengan target 4 jenis data dan informasi dan Sampai
dengan tahun 2019, realisasi capaian target Renstra adalah4
jenis data & informasi atau 100 %
Sesuai Renstra Kegiatan ini hanya dilakukan pada tahun 2017
sajn dan selanjutnya Penyediaan, Pengolahan Data dan
Informasi Usaha Penangkapan menjadi satu pada kegiatan
system informasi perikanan atau bagian dari kegiatan
pelayanan administrasi perkantoran.

n. Penyusunan Penyebaran Informasi Programa Penyuluhan

Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah dokumen
programa penyuluhan, dengan target 1 dokumen dan Sampai
dengan tahun 2019, realisasi capaian target Renstra adalah 1
dokumen atau 100 %.
Sesuai Renstra Kegiatan ini hanya dilakukan pada tahun 2017
saja dan selanjutnya penyusunan penyebaran informasi
programa penyuluhan menjadi satu pada kegiatan Revitalisasi
Penyuluh Perikanan.

p. Peningkatan Pelayanan Nelayan Kecil, Pembudidaya lkan Kecil
dan Pengolah/Pemasar Hasil Perikanan
Kegiatan ini dimulai pada tahun 2019 seiring dengan
terbentuknya dengan UPTD Pelayanan Bidang Perikanan.
Indikator kinerja kegiatan ini adalah  jumlah
surat/rekomendasi usaha skala kecil menengah, dengan
target pada tahun 2019 adalah sebanyak 1.500
surat/rekomendasi yang diterbitkan. Sampai dengan tahun
2019, realisasi capaian target Renstra sebanyak 1500
surat/rekomendasi atau 100 %.

q. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha Skala
Kecil Masyarakat KP (Nelayan dan Pembudidaya ITkan) (DAK)
Kegiatan yang bersumber dana dari Dana Alokasi Khusus
(DAK) disusulkan pada tahun 2019 dengan Indikator kinerja
kegiatan ini adalah Jumlah Sarana dan Prasarana

. ——
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Pemberdayaan Usaha Skala Kecil, dengan target pada tahun
2019 adalah 83 Unit Kapal / Alat Tangkapnya dan pada akhir
Renstra tahun 2021 ditargetkan secbanyak 1.447 Unit
Kapal/Alat Tangkap.

Kegiatan ini  dimulai pada tahun 2019 seiring dengan
perolehan dana dari Dana Alokasi Khusus, Indikator kinerja
kegiatan ini adalah Jumlah Sarana dan Prasarana
Pemberdayaan Usaha Skala Kecil, dengan target pada tahun
2019 adalah sebanyak 83 unit kapal/alat tangkap dan 10
paket budidaya, realisasi capaian target Renstra sebanyak 69
unit kapal/alat tangkap atau 88,52 %

D. Program Peningkatan Pengelolann Wilayah Pesisir dan Pulau-
pulau Kecil Berbasis Konservasi

a. Pengembangan dan Pemantapan Kawasan Konservasi Pesisir

Daerah Kota Batam.

Indikator Kegiatan adalah persentase peningkatan tutupan
terumbu karang pada Kawasan Konservasi Perairan Daerah,
dengan target pada akhir Renstra tahun 2021 adalah 43% dan
Sampai dengan tahun 2019, capaian target Renstra sebesar
31,23 % atau 72,6% dari target akhir.

Kegiatan Pengembangan dan Pemantapan Kawasan Konservasi
Pesisir Daerah Kota Batam pada tahun 2018 dan scterusnya
sudah tidak dilakukan penganggaran dikarenakan sesuai
dengan Undang-undang 23 Tahun 2014 wewenang
pengelolaan perairan laut menjadi kewenangan provinsi.

Adapun rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja OPD dan

pencapaian Renstra OFD s/d Tahun 2019 schbagaimana tabel 2.1
berikut:

DINAS PERIMANAN KOTA BATAM i1 16
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2.2 Analisis Kinerjn Pelnyanan Dinas Perikanan Kota Batam

Tugas pokok dan fungsi Dinas Perikanan Kota Batam sesual denpan
Keputusan Walikota Batam Nomor : 49Tahun 2016 tentang Uraian
Tugas pokok dan fungsi Dinas Dacrah Kota Batam adalah sebagai
pelaksana urusan  pemerintahan daerah di bidang  perikanan
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. Sesuai Peraturan
Menteri Dalam  Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Indikator kinerja
pelayanan yang menjadi tolok ukur keberhasilan  dapat dikaji dari
Indikator Kinerja Kunci dalam Urusan Pilihan bidang Perikanan yang
meliputi produksi perikanan dan jumlah konsumsi ikan perkapita
Selain itu kajian  indikator kinerja pelayanan Dinas Perikanan Kota
Batam berdasar Indikator Kinerja Utama yang telah ditetapkan meliputi,
Nilai Tukar Nelayan [(NTN) dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
sebagaimana tabel berikut:

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM
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Capaian Indikator Kinerja diukur berdasarkan realisasi capaian
dibandingkan dengan target. Target tersebut diukur dard jumlah /volume
yang diinginkan dibandingkan dengan  kondisi kinerja awal (tahun ke nol),
Indikator tersebut meliputi :

1. Peningkatan Nilai Tukar Nelayan (NTN) pada Tahun 2019 ditargetkan
pada sebesar 106 dan pada tahun 2020 ditargetkan menjadi 107.
Adapun realisasi capaian NTN pada tahun 2019 sebesar 106,3 atau
schesar 100,28% dari target yang ditetapkan.

2. Produksi Perikanan pada kondisi awal secbesar 37.570,42 1on,
ditargetkan pada tahun 2019 menjadi 42.163,41 ton dan pada tahun
2020 ditargetkan menjadi 43.428,31 ton. Adapun realisasi capaian
produksi perikanan pada tahun 2019 adalah 42.901,05 ton atau
sebesar 101,75% dari target vang telah ditetapkan.

3. Jumlah konsumsi ikan perkapita tahun pada kondisi awal sebesar
33,05 kg/kapita, Pada tahun 2019 ditargetkan menjadi 36,82 kg
perkapita dan pada tahun 2020 ditargetkan menjadi 37,74 kg
perkapita. Adapun realisasi capaian konsumsi ikan perkapila pada
tahun 2019 adalah 37,06 kg perkapita atau 100,65 % dari target yang
ditetapkan.

4. Persentase luasan tutupan karang pada kondisi awal seluas 2.107,07
Ha, pada tahun 2017 meningkat 2% dan untuk tahun 2018 dan
selanjuinya sesuai dengan UU Nomor 23 Tahun 2014, pengelolaan
perairan laut menjadi kewenangan Provinsi. Adapun realisasi capaian
pada tahun 2017 adalah seluas 2.107,57 Ha atau hanya meningkat
0,23% atau tidak mencapai target yang ditetapkan 2%. Hal ini
dikarenakan minimnya anggaran untuk pengelolaan wilayah pesisir,
pertumbuhan alami karang yang sangat lambat dalam setahun hanva
tumbuh kurang lebih 2 cm, tekanan lingkungan juga menyebabkan
lambatnya pertumbuhan karang.

5. Persentase keragaman jenis ikan karang pada kondisi awal sebanyak
129 species, pada tahun 2017 meningkat 1% dari kondisi awal dan
untuk tahun 2018 dan selanjutnya sesuai dengan UU Nomor 23 Tahun
2014, pengelolaan perairan  laut menjadi kewenangan Provinsi,
Adapun realisasi capaian keragaman pada tahun 2017 tidak mengalami
perubahan atau tetap 129 species sehingga target peningkatan 1%
tidak terpenuhi.

[
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggarnan Tugas dan Fungsi PD
Isu strategis yang menjadi kendala utama dalam mewujudkan kepgiatan
perikanan vang berkelanjutan di Kota Batam meliputi:
1. Aspek Ekonomi
» Besarnya porsi biaya produksi
» Daya saing produk perikanan baik tangkap, budidaya maupun hasil
olahan yang masih rendah

%/

Kurang berkembangnya pasar domestic dan pengamanan kualitas
ikan
Akses Permodalan bagi pengembangan usaha perikanan tangkap,
budidaya maupun hasil olahan yang terbatas
2. Aspek Sosial

» RKualitas SDM Nelayan, Pembudidayva ikan dan Pengolah/pemasar

hasil perikanan vang masih rendah
7 Teknologi dan system produksi yang terbatas

t‘

3. Aspek Lingkungan
» Padat Tangkap (overfishing) di perairan pantai
# Penurunan Kualitas lingkungan/perairan
4. Aspek Kelembagaan
# Terbatasnya jumlah dan kualitas tenaga pendamping lapangan
perikanan

» Sistem pendataan perikanan yang belum andal dan efesien

Terdapat sepuluh isu strategis yang ada dalam Pembangunan di bidang

perikanan di Kota Batam yang permasalahan dan dampaknya dapat

dijabarkean sebagai berikut:

1. Daya saing produk perikanan baik tangkap, budidaya maupun hasil
olahan yang masih rendah
Produk-produk perikanan mempunyai daya saing yang rendah
dibandingkan dengan produk pangan lain seperti daging sapi dan ayam.
Permasalahan yang terjadi dikarenakan usaha perikanan yang belum
cfesien maupun kontinuitas produksi wvang tidak stabil. Hal ini
disebabkan karena kurangnya sarana prsarana maupun pengetahuan
untuk meningkatkan atau memberikan nilai tambah pada produk
perikanan.
Dampak dari rendahnya daya saing produk perikanan tangkap,
perikanan budidaya dan produk clahan perikanan adalah berkurangnya
lapangan kerja, yang diiringi menurunnya pendapatan masyarakat.
Secara global juga akan berpengaruh pada PAD.

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM
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2. Kurang berkembangnya pasar domestic dan pengamanan kualitas Ikan
Logistic produk perikanan memiliki karakteristik yang berbeda denpan
produk lain seperti pertanian peternakan maupun produk lain. Selain
itu permasalahan lokasi Kota Batam yang terdiri banyak pulau juga
menjadi kendala tersendiri., Permasalahan lain yang timbul adalah
kurangnya daya beli masyarakat terhadap produk perikanan, keinginan
masyarakat Indonesin untuk makan ikan termasuk rendah jika
dibandingkan Negara lain schingga menyebabkan rendahnya konsumsi
ikan per kapita hal ini terjadi karena karena kurangnya
penganckaragaman  produk, kondisi ekonomi dan masih sulitnya
masyarakat mendapatkan ikan segar karena arus distribusi yang
lambat, ikan segar yang tidak lagi murah sampai ke tangan konsumen,
Kurang berkembangnya pasar domestik perikanan menyebabkan usaha
perikanan  sangat  tergantung  denpan negara-negara  pengimpor,
sedangkan pada pemasaran ekspor sendiri para pengusaha juga
mengalami banyak kendala seperti keterlambatan pembayaran, hingga
ditolaknya produk perikanan yang kadang terjadi bukan dengan alasan
yang jelas. Selain itu kurangnya konsumsi ikan per kapita juga dapat
menurunkan kualitas masyarakat Indonesia, hal ini karena ikan

merupakan sumber protein yang tersusun atas asam amino esensial
yang lengkap dan mudah dicerna dibanding protein dari sumber hewani
lainnya. Selain itu lemak pada ikan mengandung lemak talk jenuh yang
biasa disebut omega 3. Dimana salah satu dari keunggulan omega 3
pada ikanadalah dapat meminimalisic penyakit degeneratif seperti
jantung koroner,
Selanjutnya, yang menjadi permasalahan adalah mengenai keamanan
pangan di negara ini, termasuk salah satunya pengamanan kualitas
ikan. Permasalahannya adalah rendahnya tingkat pemahaman nelayan
ataupun pengusaha ikan dalam pengamanan kualitas ikan.
Permasalahan tersebut akan berdampak terjadinya penggunaan bahan
bahan berbahaya untuk mengawetkan atau mengolah ikan. Hal ini
diperparah dengan rendahnya pengawasan terhadap penjualan bahan-
bahan tidak layvak tersebut di pasaran bebas.

3. Akses Permodalan bagi pengembangan usaha perikanan tangkap,
budidaya maupun hasil olahan yang terbatas
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah sulitnya prosedur perbankan
bagi
masyarakat nelayan, pembudidaya dan pengolah/pemasar produk
perikanan yang sebagian besar merupakan pelaku usaha skala kecil.

L
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Selain itu suku bunga kredit yang relatif tinpgi juga menjadi salah satu
penghambat berkembangnya usaha perikanan di Kota Batam, Dampak
dari terbatasnya akses permodalan usaha bagi nelayan adalah suliinya
perkembangan usaha perikanan atau cenderung stagnan. Di sisi lain
terbatasnya akscs permodalan bagi nelayan kecil, pembudidaya ikan
kecil  juga menyebabkan pemanfaatan sumberdaya ikan vang tidak
berimbang dan optimal,

4. Kualitas SDM Nelayan, Pembudidaya ikan dan Pengolah/pemasar hasil
perikanan yang masih rendah
Pekerjaan nelayan, pembudidaya ikan merupakan pekerjaan informal.
Hal ini menyebabkan sebagian besar nelayan dan pembudidaya ikan
berkualitas relatif rendah, karena menjadi nelayan dan pembudidaya
ikan tidak dibutuhkan persyaratan atau ketrampilan tertentu. Sehingga
kemampuan mereka dalam hal pengetahuan dan ketrampilan dalam
menangkap ikan dan budidaya ikan, manajemen usaha, penanganan
kualitas ikan hingga pemasarannya, masih sangat terbatas, Hal ini
memberikan tingkat ketidakpastian yang tinggi terhadap kehidupan
para nelayan dan pembudidaya ikan terutama di musim panceklik.
Sementara, untuk para nelayan skala kecil dan pembudidaya ikan yang
beroperasi secara mandiri, mereka tidak memiliki posisi tawar yvang kuat
untuk menentukan harga ikan hasil tangkapannya maupun hasil
budidayanya. Hal tersebut karena merecka umumnya bekerja secara
sendiri sendiri dan tidak bekerja dalam satu serikat usaha bersama.
Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang terjadi tersebut
menyebabkan terjadinya kesulitan untuk mewujudkan optimalisasi
pemanfaatan sumberdaya ikan yang bertanggungjawab terkait dengan
kurangnya kualitas nelayan dan pembudidaya ikan, sehingga terjadi
banyak kesulitan untuk melakukan alih pemahaman maupun alih
teknologi. Kemudian dari sisi sosial-ekonomi, tingkat kesejahteraan
nelayan dan pembudidaya  skala kecil juga akan sulit untuk
ditingkatkan karena mereka mempunyai kemampuan yvang terbatas
dalam manajemen usaha, schingga di saat musim panen akan
menghamburkan pendapatannya dan di musim panceklik mencari
pinjaman untuk menutupi kekurangan pendapatannya.

5. Teknologi dan system produksi yang terbatas
Pelaku usaha perikanan yang pada umumnya belum  memiliki
pengetahuan yang cukup tentang usaha perikanan yang berkelanjutan
dan juga belum memiliki skala usaha yang layak. Akses terhadap
teknologi masih terbatas dan umumnya masih menerapkan system
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tradisional dan atau system semi intensive. Akibatnya tidak sedikit
pelaku usaha perikanan, baik perikanan tangkap maupun perikanan
budidaya, yang melakukan praktik-praktik usaha perikanan yang tidak
berkelanjutan, bahkan beberapa masih ada yang menggunakan alat
tangkap atau bahan-bahan yang berbahaya bagi sumber daya ikan,
lingkungan, dan manusianya. Terlebih lagi ditambah dengan skala
usaha ekonomi mereka yang belum layak, schingga para pelaku usaha
perikanan tersebut lebih cenderung untuk mengejar kuantitas produksi
semata, tanpa memperhatikan daya dukung ekosistemnya. Selain itu
Permasalahan produksi dan teknologi ini juga berkaitan dengan
penyediaan  teknologi pembenihan yang masih belum sepenuhnya
memadai karena belum terpecahkannya masalah transportasi benih,
penyediaan pakan buatan dan penguasaan teknik pembasmian penyakit
di tingkat pembudidaya ikan. Selain itu pengembangan usaha budidaya
laut dalam karamba jarring apung (KJA) masih mengalami berbagai
kendala antara lain belum adanya tata ruang pengembangan budidaya,
belum dikuasainya teknologi, belum lercukupinya pasok benih dan
sarana produksi lain seperti pakan dan obat-obatan serta belum
terkendalinya masalah lingkungan dan penyakit.

6. Padat Tangkap (overfishing) di perairan pantai
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian besar kegiatan perikanan
di Kota Batam merupakan usaha skala kecil dengan ukuran kapal
kurang dari 3 GT yang beroperasi di hampir semua pesisir Kota Batam.
Hal ini utamanya disebabkan kondisi sosial masyarakat peisisir yang
memiliki berbagai keterbatasan baik dari segi ekonomi maupun SDM,
Permasalahan lainnya adalah belum diterapkannya kebijakan “limited
access” secara menyeluruh, sehingga hingga saat ini belum terjadi
pembatasan baik armada penangkapan, alat tangkap maupun jumlah
dan jenis tangkapan. Permasalahan yang terjadi di atas menyebabkan
terjadinya dampak negative berupa terganggunya ekosistem pantai yang
merupakan sumber trophic level, sehingga dalam jangka waktu tertentu
akan menyebabkan kehancuran
sumberdaya bahkan kepunahan ikan. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya bahwa keberlanjutan perikanan akan berhubungan antara
beberapa aspek, jika sumberdaya mengalami kehancuran yang
merupakan kehancuran lingkungan maka akan berdampak pula
terhadap degradasi usaha perikanan rakyat.

7. Penurunan Kualitas Lingkungan/Perairan

-
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Permasalahan lingkungan/perairan disebabkan oleh  pencemaran
lingkungan seperti pencemaran laut dan aktivitas manusia, degradasi
tanah dengan segala aspek komplikasinya dalam kurun waktu yang
panjang. Meskipun potensi perikanan kita tinggi namun tidak semua
sumberdaya tersebut dapat dikembangkan untuk perikanan.

Dalam pengembangan budidaya perikanan misalnya, selain
mempertimbangkan kesesuain tempat juga harus memperhatikan daya
dukung lingkungan. Daya dukung tersebut diantaranya ditentukan oleh
mutu perairan dan tanah, sumber air, arus dan pasang surut, topografi
dan klimatologi, dan lain-lain. Tidak dipenuhinya daya dukung
lingkungan disebabkan olch pencemaran laut seperti  karena
penggunaan transportasi, aktivitas manusia di daratan seperti
pembuangan limbah baik rumah tangga, industr, pertanian dan
peternakan. penebangan hutan (erosi yvang menimbulkan pelepasan dan
dekomposisi bahan-bahan kimiawi yang mengalir terbawa aliran air
hujan dan sungai, pengelolaan pemanfaatan perairan yang kurang baik
yang dapal menimbulkan umbalan (upwelling) yang terjadi karena
fenomena alam berupa perubahan suhu  yang mengakibatkan
terbawanya malteri dasar ke permukaan.

. Kapasitas tenaga pendamping lapangan

keterbatasan pelayanan penyuluhan belum berkembang dengan baik
dikarenakan kemampuan kapasitas tenaga pendamping lapangan
perikanan masih terbatas, bailk dari sisi sarana, SDM, maupun dana
operasionalnya. Hal ini menjadi  salah satu  kendala untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal, apalagi dengan
cakupan wilayah perikanan yang cukup luas, tentu memerlukan
kapasitas kelembagaan pendamping lapangan perikanan yang kuat.
Kemudian, ditambah lagi dengan belum optimalnya koordinasi antar
instansi terkait dalam pengendalian sumber daya ikan, yang
menyebabkan banyaknya celah untuk terjadi pelanggaran di laut, baik
dari sisi kuantitas maupun kualitasnya. Hal ini akan berdampak
terhadap tidak maksimalnya transfer pengetahuan dan tekhnologi
sehingga sulitnya nelayan dan pembudidaya di pulau-pulau

. Sistem pendataan perikanan yang belum andal dan efesien

Pendataan perikanan termasuk hal utama yang harus diatasi terlebih
dahulu. Hal ini disebabkan pendataan perikanan merupakan input
utama dalam menentukan pengambilan kebijakan vang akan dilakukan
kemudian. Saat ini pencatatan data perikanan belum tepat, cepat, dan
efisien serta masih parsial. Penyebabnya utamanya adalah belum
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dibpunnya sisten bivads it yinig fompewenndl dian berndiod ok,
Seladu oy Jogn knvenn techatosoayn SOM - peageloln dutie pedianinng i
terhobiyn jvenn o peascnon pesdolonng aotabe pengellan sinien
bt it done dntormaosd peiiaonnn, Dompale yoog dilimstliam dirl
Ketidwkakuraton dotn peclanmmn ndadnh terelptanyn sumumsin beshalfunbenng)
pembangunnn - perdkoonan oo Hdake tepat sonoran,  sebingp
menghesilion peagelolionn yoog salnl,

Tontoamgon dan Pelinng Ddoas Peclaonnn Kotn Dt

L Mewujudbnn daya sobog techndnp produlk prerllennnn, bulle sl gk,
havsdl budidoyn manpun sl olnhon perikannn

2 Terbatasnyn kaolitos  SDM  neloyan,  pembudidayns Tkan don
pengolaly/ pemnsar hasdl alnhon

S Terbatasuyn jumlnh don knpnsaitos tenapn  pendimping  lapangan
periknnan

A Terbatnsnyn sneann doan prosorinn perikanan  tangkap, budidaya,
pengolahy/ pemmsar hnsil perikannn antule pengembangan usalis

9 Terbatasnya Insilives/ infeasteakiur di bldang perilennan

O, Pengumpulan, Kompilnsi don anolisis dota perikanan yang belum akural

Mengaen kepada lima tnntangan youg disnmpaikan di stas, berikut adalah

lima rekomendasi yang dapnt disnmpanilnn ¢

I. Meningkatkan dayn saing produk perikannn, baik hasil tangkap, hasil
budidayn maupun hasil olahan perikanan

2. Meningkatkan  kualitng  SDM nelayon,  pembudidaya  ikan  dan
pengolah/pemasar hasil olaban perikanan

3. Meningkatkan kapasitas tennga pendamping perikanan lapangan

4. Meningkatkan sarana dan prasarana perikanan untuk mengembangkan
usahn  bagi  pelaku  usabha  perikanan tangkap,  buditaya,
pengolah/ pemnasar hasil perikanan,

5. Meningkatkan fasilitns/infrastruktur di bidang perikanan

6. Pengelolann sistem basis data dan informasi perikanan

Dari rekomendasi tersebut dapat direncanakan program dan kegiatan yang

akan dilnksanakan oleh Dinas Perikannn Kotn Batam sehagaimann pada

bab IV,

-
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Tabel 2.3 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Tahun 2021
OPD: Dinas Perikanan
Rancangan Awal RKPD Analisa Hasil Kebutuhan Catatan
Penting
Program [ Indikator Target ram J i Indikator Target Kebutuhan
e Kegiatan Lokas! Kinerja Capaian Pagu Indjicatif Plcrglatan Lokasi _Kinerja Capaian Dana
I Program Kota | Meningkatnya 39.804 15.898.840.80 | Program Kota | Meningkatkan 39.804 15.898.840.8 |
Pembinaan, Batam | produksi ton 0 | Pembinaan, Batam | produksi ton 0o
Pengembangan perikanan Pengembangan perikanan
dan Pengawasan dan Pengawasan
| Perikanan Perikanan
Peningkatan Kota | Jumlah sarana 300 11,356,718,000 | Peningkatan Kota | Jumlah sarana 300 11,355,718,000
Sarana dan Batam | dan prasarana boat/sampa Sarana dan Batam | dan prasarana boat/samp
Prasarana perikanan n, 378 Prasarana perikanan an, 378
Perikanan Tangkep tangkap mesin dan Perkanan tangkap mesin dan
8.526 Tangkap 8.526
unit/pes unit/pes
alat alat
tangkap tangkap
Pemtinaan dan Kota | Jumlah RTP 150 RTP 100.000.000 | Pambinaan dan Kot | Jumiah RTP 150 RTP 100.000.020
Perlindungan Batam | t2ngkap yang Perlindungan Batam | tangkap yang
Nelayan dibina Nelayan dibina
(Kenelayanan) {Kenalayanan) |
Pengemhangan Sarana Kota | Jumlah sarana &0 unit 1.400.022.800 | Pengembangan Kota | Jumilah sarana 60 unit 1.400,022.800
Usaha Perfianan Batam | dan prasarana sarana Sarana Usaha Batam | dan prasarana Sarana
Budidaya perikanan ml’;&:r Perikanan Budidaya perikanan h;:ﬂhd;ag,
budidaya Bibit Tkan, budidtaya Ekor Bibit ,
4,3 Ton Tian, i
- -
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2.5 Penelarhan Usulan Program dan Hegiatan Masyarakat

Perencanaan pembangunan daerah Kota Batam membuka akses yang
luas kepada pemangku kepentingan dalam memberikan usulan
pembangunan di daerahnya. Usulan rencana pembangunan dapat
berasal Bottom Up yaitu usulan dari masyarakat melalui mekanisme
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) mulai dari
tingkat Kelurahan, Kecamatan dan tingkat Kota Batam hingga tingkat
Provinsi. Selain itu usulan rencana pembangunan juga berasal dari
usulanTop Down dari kunjungan kerja Walikota dan Reses DPRD.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat yang diusulkan
oleh pemangku kepentingan berdasarkan pada hasil Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Kota Balam yang mana penjaringan
kebutuhan masyarakat dilakukan melaluisistem E-Planning yang
diajukan ke Dinas Perikanan Kota Batam. Usulan kegiatan masyarakat
selanjutnya akan diverifikasi oleh Dinas Perikanan berdasarkan syarat
teknis yang telah ditentukan. Dard usulan lersebut akan ditentukan
prioritas usulan yang dapat diakomodir oleh Dinas Perikanan Kota
Batam sesuai dengan skala prioritas dan kebutuhan serta anggaran.
Adapun tabel hasil kajian usulan program dan kegiatan masyarakat
tahun 2020 akan disampaikan pada Rancangan Renja Dinas Perikanan
Kota Batam.

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM
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Tabel 2.4

USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN
DARI PEMANGKU KEPENTINGAN DI KOTA BATAM TAHUN 2021

HNo

Uralan Usulan Pekerjaan

Lokas!

Volume Asal Usulan

1

A S

DINAS PERILAMAN

Program Pembinaan, Pengembangan dan Pengawasan Perlkanan

Keglatan Peningkatan Sarana dan Pratsarana Perikanan Tangkap

Pulau Buluh AT.001 5/d

Unit, Jaring dan Bubu)

1 |Mesin Ketbnting Dan Boat TARAKAT
ng Dan RT.011 BSl  MAS
Bartuan Nelayan Boat Pancung 26 kaki +
mesin 15 PE untuk 4 Kelompok [Kelompok
Nelaya Surya Gemala k safi'l 40 unit d
Iﬂbmpﬂ::ri Ta niun:i:: .ﬁ::s 10 u:i:l " w001 aw. 02
2 r Sembulang Tanjung 75| MASYARAKAT
Kelompok Nefayan Kerapu pak Jamal 15 dan Kilurahan Sambil
kelompok nelayan Damat pak M, arks 10 unit SAnIeheRng
AT. 001 AW, 002 Kelurahan Sembulang
Kecamatan Galang
3 |Sampan fiber Ketinting Kelurahan Pantal Gelam 100| MASYARAKAT
B i
4 anhian Wesia 35 X YAMBHA RIS KLUB Xelurahan Temoyong BOJMASYARAKAT
Kelurahan Temoyong
5 llaring Tenpgirl Nelayan Tanjung Urma Tarjung Uma 100f MASYARAEAT
Pengadaan Boat Pancung Fiber Glass 32 feet 3
Felurahan Alr Raja AT,003/RW.001 Al ke 1000 RO T MARTARARAT
Mesin Tempel 15 PK Kelompok Nelayan RT 26
7 RW D1 Kelurahan Batu Merah {10:3) AT 26 RW 01 30| MASYARAKAT
Bulang Lintang- Bulang
B |Mesin Tempel Yamaha 15 PK Kebam Kelurahan Bulang 10| MASYARAKAT
Lintang
Pengadaan Bantuan Nelayan (Boad Pancung
]
9 125 Kali Plus Mesin Tempel 15 PK) il il SRINCTARMAT
10 [PENGADAAN MESIN TEMPEL 15 PK BATU LEGONG 18{MASYARAKAT
Pengadaan Jaring Penahan Sampah untuk
Program Kotaku Tanpa Kumuh dalam Tan|ung Riau RT 001, AT
11 |Penstazn Lahan Kampung Tua Tanjung Riau  |002, AT 003 (AW 001 dan 1000 | MASYARAKAT
AT 0O, BT 002, AT D03 (AW 001 dan RW 002) (AW 002) Kel Tanjung Risu
K&l Tanjung Rlau
12 |Alat Tangkap Kawat Batu Legong 100{MASYARAKAT
Fapal motor/pompeng 2 GT untuk Nelayan  |RT.02, AT04, RT.05
3| MASYARAKAT
13 Kampung Dalam HKW.04 fiw.04 " A
= W 01 - W 05
14 Mesin Yama hll 15 PE YAMAHA Uniuk KELURAMAN PULAL solmasyanakar
Kslompok Nelayan TERONG
RT 04 RW 03 Pulau
15 |bantuan boad Nelayan Kelurahan Siamung  |Panjang Kelurahan 5| MASYARAKAT
Stjantung
16 |Alat Tangkap than kelurahan Shantung Kelurahan Sijantung 20| MASYARAKAT
Sarana Prasarana Perikanan Tangkap di
17 |Kelurahan Tanjung Sar, Mesin Tempel 15 PE |AT.01 RW.05 51 MASYARAKAT
RT.01 AW.DG
Kelompok Nelayan
AN
18- |Pengadaan mesin tempel 5 PK Benghong Liut 15| RESES DEW,
Pengadaan Alat Tangkap di Eslompek i Nela
15 |Nedayan Benghong Laul 15 Kelompok {30 RESQAY e 10| RESES DEWARN

Bengkong Laut
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Bantuan Kawat Dubsu Ukuran 181 14" = a4 x
150 ft

Dty Desar Mongss

ADPACSES DEWAN

Bantuan SpeedBoat Filsee Glass 22 Kakl uniuk

21 Matu Besar FIRESES DEWAN
Melayan
Pengadan Boat Pancung 38 Kakl dan Miesin
22 [Tempel 40 PK kepada Kelompok Nelayan Tirta <0 Pox Nebtvan Titd A|RESES DEWAN
Jaya Teluk Bakau
Jaya Teluk Rakaw
Pengadaan / bantuan bubu (kawat bubu )
3 : 100| RESES DEWAN
Kelurahan Sembulang (Volum 160 buah froll ) Kelurshan Saontulsng
24 Pengadaan massin ketinting GX 200 Kecamatan Galang Kota olResEs cEWAN
Kpcamatan Galang Volume: 30 buah Datam
25 Pengadaan Sampan Ketinting Kecamatan Kecamatan Galang Kota 30| RESES DEWAN
Galang Volume: 30 buah Batam
Pengadaan Doat Fiber Glass & fMesin 15 pk,  [Palau Kasy, Keluraban
26 |untuk Kec. Belakang Padang di Pulau Kasu, Kasu, Kecamatan JO|RESES DEWAN
Pemping, Terong Delakang Padang
Pengadaan Sampan & Mesin Ketinting, di Kee. |Pulae Kasy, Kelurahan
27 |Belakang Padang, Pulau Kasu, Pemping, Kansu, Kecamalan SUIAESES DEWAN
Terong Belakanp Padang
Bantuan Jaring, Binto, Kewat Bubuy, Kee, Pulaw Kasu, Kelurahan
18 |Belakang Padang, di Pulaw Kasu, Pemping, Kasu, Kecamatan 3000} RESES DEWAN
Pecong, Terong, Sekanak Raya @1000 Pos Delakang Padang
29 Fengadaan Kawat Untuk Bubu [Meloyan Di [Melayan D1 Tg.Uma Dan 100|RESES DEWAN
Tg.Uma Dan KP. Tua Bellan] Ukyran = 100 Pes |KP, Tua Bellan)
Bantuan Nelayan Bento Korea Tanjung Banun |AT, D01 AW, 005 Tan|ung
30 |AT. 001 AW. 005 Kelurahan Sembulang Banun Kelurahan J000|MASYARAKAT
Kecamatan Galang Sembulang
Keglatan Pengembangan Sarana Usaha Perlkanan Budidaya
& pak Kel ok AW 0l-RW 05
gy |Pbit than Kerapu Cantang untuk Kelompek | e,y panan puLau 10000{ MASYARAKAT
Nelayan TERONG
3y [Penadaan Bibit lkan Kerapu Macan untuk e,y ranan setakok 100000{MASYARAKAT
Nelayan Kelurahan Setokak (6 RW)
Pengadaan atau Bantuan Pakan (kan Cellifban Sambil
E 00| RESES DEWAN
33 |y eturahan Sembulang (Volum 300 /kg )
14 Pengadaan bibit ika!n kelurahan sembulang gekirahan Sanbilang 100000 RESES DEWAN
{Volum 100.000 bibit )
15 Pengadaan Jaring Ikan Kelurahan Sembulang Celiivahan Sambulang £o|RESES DEWAN
{Velum S0 unit ]
Bantuan Bibit lkan Kerapu Macan, di Pulau | Pulau Kasu, Kelurahan
36 |Kasu, BT 13, AW 04, dengan volume B0.000 | Kasu, Kecomatan BOOOO|RESES DEWAN
ekor Belakang Padang
Keglatan Peningkatan Sarana dan Prasarana Pengolahan dan Pemasaran
AT D02 W 001 PULALY
37 |PENGADAAN MESIN GILING IKAN Al 5| MASYARAKAT
38 Pengadaan Alat Deep Fryer (Kota Batam] {Kata Batam) 10 RESES DEWAN

Ukuran = 10 paket
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang RPJMN 2020-2024
telah menetapkan Visi Presiden * Terwujudnya Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Rovong™. Visi tersebut diwujudkan melalui 9 (Sembilan) misi yang
dikenal sebagai Nawacita Kedua.

VISI)

JJ

Terwujudnya Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong

JJ

Peningkatan Kualitas Manusia

Indoncsia
Penegalan Sistem Hukum yang
Bebas Korupsl, Bermartabar, dan
Terpercya

Soruktur Ekonomi yangProdukdif,
Mandirt, dan Berdaya Saing
Perlindungan bagi Segenap
Bangsa dan Memberikan Rasa
Aman pada Seluruh Warga

Pembangunan yang Mermm
dan Berkeadilan

Pengelotaan Pemerintahan
yang Bersih, Efektif, dan

Terpercaya

Mencapal Lingkungan Hidup

yang Berkelanjutan
Sinergl Pemerinmh Dacrah
dalam Kerangha MNegara
Kesanan

Kemajuan Budaya yang
Mencerminkan Kepribadian

Bangza

Dipindai dengan CamScanner



RENCANA KERJA TAHUN 2021

Terkait dengan visi dan misi presiden tersebut Kementerian Kelautan dan
Perikanan telah menetapkan Program Prioritas Kementerian Kelautan dan
Perikanan Tahun 2020 — 2024, sebagai berikut:

Program Prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan
Tahun 2020 - 2024

No.

Program Prioritas Uraian

Sumber Daya Manusia 1. Pendidikan Vokasi Berbasis Enterpreneurship
2. Pelatihan Teknis untuk Masyarakat

3, Sertifikasi Kompetensi Pelaku Ulama

4. Digitalisasi Penyuluhan dan Pelatihan

5. Hilirisasi Hasil Inovasi dan Riset

IL

Penataan Regulasi 1. Evaluasi dan Simplifikasi Regulasi

2. Harmonisasi Peraturan Perundangan Terkait
dengan Penciptaan Lapangan Kerja dan
Pemberdayaan UMKM dalam Rangka
Peningkatan Investasi

| 3. Penyederhanaan Regulasi

4. Penyusunan Regulasi untuk Mendukung
Pembangunan KP

1.

Menyederhanakan Birokrasi | 1. Peningkatan Pelayanan Publik :
2. Penguatan Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik

3. Penyederhanaan Prosedur dan Tata Laksana
4. Transformasi ASN Fungsional ke Jabatan
Struktural

. Pelabuhan Perikanan

. Budidaya Perikanan

. Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu
. Sistem Rantai Dingin

. Sentra Pengolahan

. Pasar Ikan Modem

. Kampung Nelayan Maju

. Rehabilitasi Kawasan Pesisir

. Prasarana Pergaraman Rakyat

Infrastruktur

ot B = -1 e =R VR R RS )

. Industri Kelautan dan Perikanan yang Berdaya
Saing; Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya,
Pengolahan, Pemasaran, Garam Rakyat & Wisata
Bahari

Transformasi Ekonomi

Selaras dengan program prioritas nasional, program prioritas pembangunan
Kota Batam sesuai yang dijabarkan pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2016 - 2021, Prioritas Pembangunan
Kota Batam Tahun 2021 yang Kelima adalah Pemerataan Pembangunan
Ekonomi untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Terkait hal
tersebut  Program Dinas Perikanan Kota Batam adalah Pembinaan,
Pengembangan, dan Pengawasan Perikanan dengan Indikator Kinerja
berupa meningkatnya produksi perikanan dengan target sampai dengan

[INAS PERIKANAN KOTA BATAM - | 5

Dipindai dengan CamScanner



REMCANA KERJA TAHUN 2021 f,nf',
tahun 2021 sebesar 42.204 Ton dan Meningkatnya Konsumsi lkan per
kapita per tahun dengan target sampal lahun 2021 schesar 38,85
Kg/Tahun/Kapita,

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Dacrah

Visi Dinas Perikanan Kotn Batam adalah:
“Terwujudnyn masyarakat Nelayan Mainland pesisir dan Hinterland
yang scjahtern melalui pengelolann sumberdaya Perikanan yang

berkelanjutan dan berdaya saing”

Untuk mewujudkan visi tersebut Dinas Perikanan Kota Batam memiliki
misi yaitu:

1. Meningkatkan kesejanhteraan masyarakat perikanan

2. Meningkatkan produksi dan produktifitas komoditas perikanan yang

berbasis teknologi
3. Meningkatkan Pelayanan di Bidang Perikanan

Guna memecapai visi dan misi tersebut diatas maka Dinas Perikanan Kota
Batam menetapkan tujuan, sasaran dan indikator sasaran, scbagaimana
table 3.1 berikut:

Tabel 3.2 Tujuan dan Sasaran Dinas perikanan Kota Batam

Tujuan Sasaran Indikator Sasaran
Misi 1: Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Perikanan
1. Meningkatkan 1. Meningkatnya Nilai Tukar 1.  Peningkatan Indeks
Kesejahteraan Nelayan Nilai Tukar Nelayan
nelayan.

Misi 2 : Meningkatkan produksi dan produktifitas komoditas perikanan
yang berbasis teknologi

1, Memenuhi 1. Meningkatnya Persentase |1. Peningkatan
ketersediaan Produksi perikanan Kota Persentase  Produksi
produk perikanan Batam Perikanan Kota Batam

2. Meningkatnya  Jumlah | 2. Jumlah Angka
Angka Komsumsi Ikan Komsumsi Tkan
Per Kapita Per Tahun Perkapita

(Kg/Th/Kapita)

Misi 3 : Meningkatkan Pelayanan di Bidang Perikanan

1. Mewujudkan 1. Meningkatnya kualitas | Indeks Kepuasan
kualitas kinerja dan akuntabilitas  kinerja | Masyarakat

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM
1|3
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RENCANA KERJA TAHUN 2024 b

pelayanan aparatur Dinas
Dinas yang
professional

3.3 Program dan Kegiatan

Dalam penyususnan Progran dan Kegiatan tahun 2021 ini merujuk pada
Rencana Strategis Dinas Perikanan Kota Batam tahun 2016 - 2021 serta
pencapaian visi dan misi Walikota Batam sebagaimana yang tertuang
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Batam Tahun 2016 - 2021. Pada misi empat Walikota Batam discbutkan
bahwa mewujudkan penguatan sektor industri dan peningkatan peran
sector jasa, perdagangan, pariwisata, alihkapal, maritime dan
pertanian/perikanan dalam menopang pereskonomian daerah. Adapun
rencana program dan kegiatan tahun anggaran 2021 sebanyak 3 (tiga)
program dan 16 [enam belas) kegiatan sebagaimana berikut :
1. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran

Program ini diarahkan untuk melaksanakan kegiatan ketatausahaan

dinas sehingga dapat mencapai program-program yang telah ditentukan.

Rencana Kegiatan yang akan dilaksanakan pada pada tahun 2021 dalam

rangka untk mencapai program tersebut adalah :

a. Peningkatan Pelayanan Adminisirasi Perkantoran.

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Program ini diarahkan untuk menunjang pelaksanaan operasional
aparatur Dinas Perikanan Kota Batam. Rencana Kegiatan yang akan
dilaksanakan pada tahun 2021 yang digunakan untuk mencapai
program tersebut adalah:
a. Pengadaan Sarana dan Prasarana Aparatur
b. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Aparatur

3. Program Pembinaan, Pengembangan, dan Pengawasan Perikanan
Program ini diarahkan untuk meningkatkan produksi perikanan di Kota
Batam sechingga meningkatkan pendapatan bagi rumah tangga
perikanan  tangkap, budidaya maupun pengolah/pemasar hasil
perikanan yang selanjutnya dapat meningkatkan kesejahteraan bagi
pelaku usaha perikanan yang berada di mainland dan hinterland.
Rencana Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2020 yang
dalam rangka mencapai program tersebut adalah sebagai berikut:

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM
1|4
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Pembinaan dan perlindungan nelayan [(kenelayanan)

Penpuatan kapasitas kelembagaan kelompok, KUB, POKDAKAN dan
POKLASAR

Penguatan Kapasitas Pendamping Perikanan Lapangan

d. Peningkatan sarana dan prasarana perikanan tangkap
Pengadaan Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha Nelayan
Skala Kecil [DAK)

f. Pengadann Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha
Pembudidaya Ikan Skala Kecil (DAK)

g. Pengembangan sarana usaha perikanan budidaya

h. Pencegahan, pemberantasan dan pengendalian kesehatan ikan dan
lingkungan

i. Peningkatan Sarana dan prasarana pengolahan dan pemasaran hasil
perikanan

j. Diversifikasi, Promosi dan Pameran Produk Pengolahan Hasil
Perikanan

k. Peningkatan dan pengendalian mutu produk hasil perikanan Kota
Batam

I. Sistem Informasi Perikananan

m. Operasional Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelayanan Bidang
Perikanan

KELOMPOK SASARAN

Kelompok sasaran dari program-program Dinas Perikanan Kota Batam

adalah:

» Nelayan

» Pembudidaya ikan

Pengolah dan pemasar hasil perikanan
Kelompok Nelayan

Kelompok Pembudidaya Ikan

Kelompok Pengolah dan Pemasar hasil perikanan

Industri perikanan

LOKASI PENYEBARAN PROGRAM DAN HEGIATAN

Lokasi program

/kegiatan tersebar di wilayah Kota Batam baik mainland

maupun hinterland,

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM ms
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TOTAL KERUTUHAN DANA/PAGU INDIKATIF

Adapun Pagn indikntil yoang direncannkon untuke pelalewnnnnn progrion
keginton tahun 2021 adalnh sebesar Rpo TR TL7ROL800 - (Delapan
belas millar tujuh ratus tujuh belas jute tujub ratus delapan puluhb
ribu delapan mtus Ruplah) vang bersumber dord Anpgoron Pendapatan
dan Belangn Do (APRD) Kotn Hotom, Ruamusan rencinn progrem tlin

kegintan tahuan 2021 disampaiknn poda tnbel 3.3,
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Kualitas tatakelola pemerintahan (good governance) adalah prasyarat tercapainya
sasaran pembangunan daerah, baik jangka pendek, menengah, maupun jangka
panjang. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten
ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efcktivitas,
efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat, serta
peningkatan kapasitas birokrasi melalui pelaksanaan Reformasi Birokrasi. Hal
ini sejalan dengan salah satu prioritas pembangunan pemerintah saat ini yakni
mewujudkan *Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis dan
Terpercaya.

Untuk mencapai sasaran pembangunan daerah di bidang perikanan, sesuai
indikator sasaran yang telah ditetapkan. Dinas Perikanan Kota Batam
menyusun Rencana kerja tahun 2021 yang mana Program dan kegiatan yang
dirumuskan diarahkan untuk mewujudkan sasaran pembangunan yang telah
ditetapkan, diselaraskan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Batam Tahun 2016 - 2021 dan Rencana Strategis Dinas
Perikanan Kota Batam tahun 2016 — 2021. Rumusan Rencana Kerja dan
pendanaan Dinas Perikanan Tahun 2021 adalah sebagai berilkut:

A. Program Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
a. Kegiatan Peningkatan Pelayanan Administrasi Perkantoran
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp. 2.181.540,000 Indikator
Kegiatan adalah Tersedianya sarana administrasi perkantoran selama 1
tahun dengan target 100%.

B. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

a. Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Aparatur
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp. 426.400.000,-. Indikator
Kegiatan adalah tersedianya dan terpeliharanya sarana dan prasarana
selama 1 tahun dengan target 1009%.

b. Kegiatan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Aparatur
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp. 120.000.000,-. Indikator
Kegiatan adalah tersedianya dan terpeliharanya sarana dan prasarana
selama 1 tahun dengan target 100%.

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM
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C. Program Pembinaan, Pengembangan, dan Pengawasan Perikanan

a. Peningkatan Sarana dan Prasarnna Perikanan Tangkap,
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 11,356,718,000 dengan
Indikator kinerjn padn kegintan ini adalah Jumlah Sarana prasarana
perikanan tangkap, dengan target 300 boat/sampan, 378 mesin dan
8.526 unit/pes alal tangkap.

b. Pembinann dan Perlindungan Nelayan (Kenelayanar),
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 100.000.000 dengan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah RTP yvang dibina dan

dilindungi, dengan target 150 RTP.

¢, Pengembangan Sarana Usaha Perikanan Budidaya,
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 1.400.022.800 dengan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Sarana prasarana
usaha perikanan budidaya, dengan target 60 unit sarana budidava,
200.000 ckor Bibit ikan, 4,3 ton pakan.

d. Pencegahan, pemberantasan dan Pengendalinn Kesehatan lkan dan
Lingkungan.
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 110.000.000 dengan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Cakupan wilayah pencegahan,
pemberantasan dan pengendalian kesehatan ikan dan lingkungan, dengan

target 12 lokasi.
¢. Peningkatan Sarana dan Prasarana Pengolahan dan Pemasaran Hasil

Perikanan.
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 197.000.000. Indikator
kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Unit/set alat pengolah ikan/unit
pemasar ikan, dengan target 115 unit/set alat pengolah/pemasar ikan.

f. Peningkatan dan Pengendalian Mutu Produk Hasil Perikanan Kota Batam.
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 90.000.000 dengan Indikator
kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah POKLAHSAR JUPI yang dibina,
dengan target 50 POKLAHSAR/UPI,

g. Diversifikasi, Promosi dan Pameran Produk Pengolahan hasil perikanan
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 250.000.000 Indikator
kinerja pada kegiatan ini adalah  Jumlah Pelaksanaan/Partisipasi
Diversifikasi, Promosi dan Pameran produk hasil perikanan, dengan target

3 kali.
h. Penguatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok KUB, POKDAKAN, dan

POKLAHSAR
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 87.800.000 dengan Indikator

kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Kelompok yang lerampil, dengan

target 100 Kelompok.

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM
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i. Penguatan Kapasitas Pendamping Perikanan Lapangan
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 98.300.000 dengan Indikator
kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Pendamping Perikanan Lapangan
yang terampil, dengan target 21 Penyuluh.

J- Sistem Informasi Perikanan
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 50.000.000 dengan indikator
kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah informasi tentang perikanan,
dengan target 4 Informasi (Informasi perikanan tangkap, informasi
perikanan budidaya, informasi pengolahan/pemasaran hasil perikanan
dan informasi penyuluhan),

k. Operasional Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelayanan Bidang Perikanan,
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 150.000.000 dengan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Surat/ Rekomendasi
Usaha Perikanan Skala Kecil, dengan target 2.000 Surat/ Rekomendasi.

L Pengadaan Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha Nelayan Skala

Kecil (DAK).
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 1.800.000.000 dengan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Sarana Prasarana
Pemberdayaan Usaha Skala Kecil, dengan target 10 Paket Kapal, 100 unit
alat Tangkap, 25 unit alat bantu penangkapan ikan.

m.Pengadaan Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Usaha Pembudidaya

Ikan Skala Kecil (DAK].
Masukan input Tahun 2021 berupa dana Rp 300.000.000 dengan
Indikator kinerja pada kegiatan ini adalah Jumlah Sarana prasarana
Pemberdayaan Usaha Skala Kecil, dengan target 3 Paket Sarana
Budidaya.

Adapun rekapitulasi rencana kerja dan pendanaan Dinas Perikanan Kota
Batam serta usulan dari masyarakat pokok-pokok pikiran anggota Dewan
Perwakilan Rakyal Daerah Kota Batam yang didapat melalui Musyawarah
Kencana Pembangunan (Musrenbang) Tingkat Kota Batam Tahun 2021

sebagaimana tabel 4.1 :
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RENCANA KERJA TAHUN 2021 [P

BABV
PENUTUP

Kebijukan  pembangunan Kota Batam bidang perikanan Tahun 2021
dijabarkan dalam rencana kerja (renja) Dinas Perikanan Kota Batam Tahun
2021. Renja Dinas Perikanan Kola Batam Tahun 2021 disusun dengan
diawali penyusunan Rancangan Awal (Ranwal) Renja yang didasarkan pada
hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Bidang Perikanan pada tahun
scbelumnya, Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Batam Tahun
2021, isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi, serta
memperhatikan aspirasi masyarakat.

Perencanaan dan penganggaran program dan kegiatan dalam Renja Dinas
Perikanan Kota Batam Tahun 2021 mengacu pada identifikasi kebutuhan
yang disusun berdasarkan skala prioritas kebutuhan anggaran program
dan kegiatan bidang perikanan.

Demikian penyusunan Renja Dinas Perikanan Kota Batam Tahun 2021.
Dokumen ini disusun sebagai bagian dari proses penyusunan Renja yang
nantinya akan menjadi pedoman pelaksanaan program pembangunan
bidang perikanan yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan
kualitas  hidup masyarakat nelayan, pembudidaya ikan dan
pengolah/pemasar hasil perikanan di wilayah Kota Batam, Rancangan
akhir ini masih jauh dari sempurna dan perlu masukan dan saran dari
berbagai pihak terkait,

Batam, Juli 2020
Dinas Perikanan Kota Batam
Kepala,

NIP. 19620819 199203 2 005

DINAS PERIKANAN KOTA BATAM

@ V1

Dipindai dengan CamScanner



RENCANA KERJA TAHUN 2020
L

LAMPIRAN

@ DINAS PERIKANAN KOTA BATAM

Dipindai dengan CamScanner



by tray

LB JELIE|

E{.Eﬂﬂ
yewny iengfurpag sempgay Ty

BD

Bzl b

I T

mZ|Ln

B AT SRR
Lo R =L NN E TR R

URRER] RRIANNY LEBFRRLR| $

TR e e T T

5 ]

Iy equpingy) | BYE L

FHEY,
EUTRRS: BICHERA I YEEEL |BLH

&
Epfladndifnd uezey (@A f oE
'

TEE |

E
E
Bae) Wp ) B
T
E

IMEFECy EUBIEE |
UEP BT LSS U

HRHTYT
HEINRANE A HY18
AINTTHANT S N YW

it

19, 350 MARLEXA UPETEb

el |

W] SRNERIAEY) | BT 1

L1

T

Gunpany vestm Busin ) uenpelid | 77

ayuzty
ELRIETELY AP EMRIEE
ey Bapag uedllng

myanedy e
E[ g} wmwmes umefuag

X RS AEdey
Uep wiphs uspsEwen) | o )

T

Sl ] Ly werdy) 7
TEHE

LLLEL
YA LR =N Ky ST
WO DV iy g

et B

T e e

ED bty Idegemda| g

T R VS T LB g | B

T RO

E0 - EiE ey tepadiagl £

TR e LB T ETB =T,

16 Elg) trmuadur, wmpsfuag| £y

TS
UEG Ltpdun Sueier iRmpadlad

" lk[p UmTaria]

TR
PEIHULYY eser umpaliag

FTTEVIY]
JREA[] GE Ly
o i A - Bl )

LML B R LW i

&

[TEE S

AN ey Ly eRey el |

AT
HYHY 1N Ko
BHYTHNNSA N T d

wofluenay |meqaiuwpy| § mef |

OO0BECrE

NEY WEEENN] 2 fos emspasley

£
R{uE Ry ERRERIURY | Eos By Uikl ey
5| £ smeitas ity | eoebeueg wekog
Al
E7| uemctng LE 0 sy

WIONAGELYdNEY™

Y BTN

i)

¥LOWNILY Mo
WS 0um Ly AN

1 t.—w:ﬁt.-ﬁﬂ

306

NN LT TN NG

FLOLNE LEd T
L]

UHIKEBuy nfieg

FLTAN LY dEYE
TYEEN HNLY THNEA0N

I

Ladl s ] LLEL s o

_ AYHDOBd

HYLWIETA

WY LWIEEH BnE

ALE FRWTVL 16 G N WO IR

WYL YL NYNYHRAH BvNI
SHT NAHYL 08 ON MOWININETd WY T 3N L20R ANHYL [BNNSHs wriv3s) WY LY I Ny L334 1RYH

M LWADN W W

Dipindai dengan CamScanner



o by couyy

MW IPaH MLy [
ﬁt_....ﬂ._u.____ﬁ NG IEGR bF s Dy mp o s inemaing oyl | #7 7| T Lo A
NiHY GG ML THA N EeN A W ] o | WA P S 16y LAy iy M D I NI ]
Wy WL Y IO MYHE g2 | urunmed g mey Lol v | roe| sl R W MDY ] e o v finm, prudng
wrmye Ty
) [res| | Lol g et -
il pfury ey v o, g 'R 100
ey e T s L] duadl §| WIT gz| €] e 112 WTLEE
NYNVNTLE Nt
z...u._._.__.ﬂ_m-__.zlg J’ .
Wi HHRE R RN E N Ed WAL v (e | wme e MR vy 5051 10 10
LitiL. il W B ENGE AYLC | Srig| um) mohlappdquind mpowfurg) | por) B B[ pomued omawey vmeried | gl mel o | ol menmees wikepehieg ICERILD
woyRory 3
L] (PG | LET LT L 1EISE1 b
ing umll Ay Wi e i B ol 1) | 1] W?] E| | Ef Sk RELLOLY LBG) JE LA L0 E
NYIOFsER] i UFR 5 ERE ey
WELETY T e DB e Bupu Reg ‘g baaaad
e Lk TARINNTE MV 2] Rl TR R TE g S
Wran HYTr R Wk ] L] ) mly ok Lelipiqued] | zee) o) £ & Lom ey et e ff 23] 0 =) 0 ETPRRCY LT L0 60 12 1
P RO e R
L ] U T ¥
ufiagustuar | AR BRI L BT shatpiry uiacBecas oy A g
et b | LIPS 1] iy 2l ezl 2l s x Mplactiy stmrfang erAbY~]
Lk PEL L
Mroir T S [F X JFH]
AYHY LN N L YRR TR A ) [Fuw sy L) )] FEIRnIT]
TR N ITTIONTE MYH O B¢ __Esi.u:__l._b!_aih_llzm T o] ey e macey g | ] mve| of g [ e i sess A AT
e L LT T T T T mz] ] = £ ) Bk | EETINE
| Loy .o | Loy L]
o0y ot 10.eoy utbabiniimd] 1| mEl 2] 6] g] ueDerie ey ﬂn._:_:
KRN I
X¥LIWTIN D WAy T
WL _ SHENYL WV Sl sty e umr g, L, Mt wp ety 1 L0k
MY W ROTRC A A (WO i s 1P vy e | 27 #fsii e P ki h | oY el L kg Ly S orton 1147 LY LT
WAL il 1AW uRERy By
e ML HAGWRELNE Y™ VACCAE I YN A0S Lot WH NYLWDE WdDTud
HILLYTHIEANDA] 300 NP O T b b Sa0H HeSNHN HNIYTANIHON Ellet] NYSAN ML THNENDN A00%
H —_RYHIATES — | L L T
FLRT AL 38 ON MOV Wid WUV W WTHe 3008

Dipindai dengan CamScanner



e )

PemEngy e (N | seeg ey ey (roegd L e Sy ———
L] Sy duy ) ez | e oy D oy e s ol 1 TR Y
lilla.-__laiiim— R Mk, ] ey £ &€ AU R wadiaa [r4EE-H

Py |
£l AL

LHHM. g _.l_ﬂ 12| &me| w) e g

ML RS A Wi

e P T

WLONMELY Y
[y VACHAGIYNE YA WADRALV ANV o iy LAl
o ¥ BN WU
#_.F.ng.m!nlw MW WO THNERON NWENHN BNV THNENON NS rEn !.._..:.__I_-__ﬂ_i 300 =

= - - — =

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 2, Pemetaan Belanja Pegawai Dinas Perfkanan T

ahun Anggaran 2021 Sesual

Permendagri 90 Tahun 2019
KODE REXENING URAIAN JUMLAH
B Balanjs Pagawai 8,400,943,000,00
A ENENEDD Gai dan Tunjangan 3.234,048,000.00
S 10 10t |0t 1701 [00r [Goirorcks Linewp Riopeosantas 2,310,000,000.00
2l o |m [ oz Tom Tunjangan Keluarga 253,A00,000.00
A 1 au o | oa Q0. | Tunjangan Jobialan £38,000.000.00
strjovfon o5 [om Tunfangan Fungsianal Umum 58,100,000,00
slrioec]on|oe | om Tunjamgan Besas 126.540,000.00
5 1 01 | D1 07 | oo Tunjangan PP 13,680,000.00
Slv ot o8| om Parmbulatan Gaj 2800000
Sl vion]o [ 001 {luran Jominan Kasshaton 216,000,000.00
5.0 v loL|or | 001 |luran Jaminan Kecelgkaan Ketja 4 BO0.000.00
Slvjor]on| o oo luran Jaminan Kemaian 14,400,000.00
RN ENES Tambahan Penghasiian PNS 5,186,000,000.00
Tambahan Panghasian Berdasarkan Baban
Sl vjon)ox| o oo Kerja PNS 1,654 700458 00
Tambahan Penghasiian Bardazarkan
L o o | froe [T 351,20953200
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